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ABSTRAKSI

Evaluasi kinerja ditctapkan untuk memberikan keyakinan vang memadai
sahwa tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah akan dapat dicapai.
Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan sistem akuntansi pertanggungjawaban
atas segala operasional perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban bertujuan
untuk memotivasi individu dalam mencapai kinerja yang tinggi melalui pelaporan
efisiensi dan in-efisiensi kepada manajer yvang bertanggung jawab. Akuntansi
pertanggungjawaban juga bertujuan menyediakan informasi yang akan membantu
manajer yang bertanggung jawab dalam mengidentifikasi in-efisiensi. agar mereka
dapat mengendalikan biava menjadi lebih efisien.

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Peneliian ini  ditckankan pada penerapan akuntansi
pertanggungjawaban dalam sistem pengendalian manajemen pada PT X di
Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa struktur
organisasi perusahaan telah cukup memadai untuk dilakukan penerapan sistem
akuntansi pertanggungjawaban dalam sistem pengendalian manajemen, yaitu
sebagai pusat pertanggungjawaban biaya dan pendapatan. Namun, tidak cukup
memadai sebagai pusat pertanggungjawaban laba dan investasi, karena struktur
organisasi perusahaan menganut organisasi fungsional, dan bukannva organisasi
divisional. Sebagai pusat biaya perusahaan menghadapi masalah tanggung jawab
ganda, sehingga perusahaan sulit menentukan bagian mana yang bertanggung
jawab terhadap beban, aktiva. dan pendapatan yang timbul. Berdasarkan hasil
pembahasan pusat biaya, maka dipisahkan tanggung jawab ganda tersebut kepada
masing-masing bagian. Di mana diketahui bahwa manajer produksi memiliki
kinerja yang tidak efisien pada tahun 2001 dibandingkan anggaran tahun 200|
demikian juga kinerja manajer keuangan. serta manajer personalia dan umum,
sedangkan dari segt pusat pendapatan diketahui bahwa kinerja manajer pemasaran

lebih efisien.
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